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KATA PENGANTAR
. Llhamdulilleh, penelitian ini telah rampung walaupun
memarlukan waktu yang cukup lama.

Pada umumnya responden atan informan kurang ataa bab.-
kan tidak mengetahui bzhwe prilekn atau apa yang mereka la-
kukan dalam upacara kematian itu ada dalilnys atau tidak
baik al Quran, al Hadits atau pendapat nlama calam kitab -
kitab Fikih,

Dengan demikiesn penelivti di samping mengungkapkan pe-
laksanaaa upacara kematian, juga meneliti leteratur apakah
yang dilakesanakan mereks itu ada dalilnya ataw tidak, namun
yang sudesh diketahui umum jelas ada dalilnya tidak diungkap
kan lagi delam penelitian ini,

Membaca daun meneliti leteratur yang dimsksud 4i ataslah

¥ang cukup menyibte walkiu dalam penelitian ini,

Disadari bzhwa laporan penelitian ini masih mengandung
beberapa kelcemahan darn bebsraps permasalahan yang belum ter—
angkapkan, kiranya ada Zelanjutan dari penelitian ini.

Penghargaan dan uncapan terime kagih, disampaikan kepa-
da Guberunr LH Tk, I Talimanian Selatan, Bupatli KDH Tk.IX
Hula Sungai Tengah dan Camat Barabai dan Batang alai Selatan
yang telah memberikan rckomendasi, memperkenankan wilayahnya
dijadikar lokasi daliam penelitian ind.

Demikian pula disampaiken penghargaan dan ucapan terima
kasgih para responden, informan dan tokoh-tckoh mesyarakat di-

dua kecamatan tersebut seningga penelitian berjalan lancar dan

dapat dilaporkan scbagaimana adanya ini. Kepada Konsultam ka-

- -

mi uco T v T Eirima kesih yang telah memberikan arahan-arah

an yang berharga dalam pelaksanaan penelitien ini.

Semoga Allah zkag msmberikan ganjaran atas jasa-jasa ter-

gebut di avas. Amin ya Rabbal 'Alamin.,

Banjarmasin, 15 Maret 1992.
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ABSTRAKSI

Dalam upacara kematian di Kabupaten Hulu Sungai Tengah
--di Kecamatan Barabai dan Kecamatan Batang Alai Selatan--
menarik untuk diteliti, mengingat masyarakat yang melaksana-
kan upacara itu pada umumnya adalah penganut agama Islam yang
rclatif ta'at menjalankan agamanya, namun prilaku keseharian-
nya mercka suka mencampur adat yang sudah tarun temurun dengan
tatacara yang herus dikaksanakan meﬁurut Hukum Islam,

Penelitian ini mengungkapkan tentang pelaksanaan upacara
kematian, mulai hari pertama kematian sampai dengan haul per-
tama dan juga hal-hal lain yang berkaitan dengan upacara ter-
sebut. Selanjutnyadapat diketahui apa-apa yang dalam upacara
itu yang berasal dari ajaran agama atau yang berasal dari a-
dat atau lainnya. Dengan demikian dapat pula diketzhui mana
yang bertentangan, sejalan atau sesuai dengan ketentuan~keten-
tuan Huokum Islam.

Penelitian ini mengambil lokasi pada dua kecamatan :
Kecamatan Barabai dan Kecamatan Batang alai Selatan dengan
mempertimbangkan keberagaman penduduknya antara masyarakat
desa dan kota. Setiap kecamatan diambil tiga desa dan setiap
desa lima orang responden, hingga seluruhnya 30 orang respon-
den. Kepada mereka dilakukan wawancara mendalam, sesuai dengan
tingkat dan peranan mereka terhadap subyek yang diajukan, di
samping itu informami data diperoleh pula dari informan dan do-
kumen historis.

Beberapa pokok simpulan hasil penelitian ini tergambar

1



' sebagai berikut 3
1.masih kuatnya percampuran antara adat kebiasaan yang tu-~
run temurundengan tata cara Hukum Islam dalam pelaksana-
an Upacara Kematian, terutama masyarakat pedesaan, Dan
memang ada beberapa tatacara upacara kematian yang sudah
mulai memudar bahkan tidak munsul lagi, terutama pada ma-
syarakat perkotaam -
2.Tata aturam Hukum Islam tetap mendominasi dalam upacara
tersebut, namun karena tata aturan adat juga sukar diting-
galkan sehingga percampuran antara keduanya kurang disae-
’ dari.

Penelitian ini belum tuntas dalamwartian sempurna, ter
utama dari segi tinjauan analisis mengenai prinsipe-prinsip
akidah dan syari'ah. Demikian juga. kualitas hadits dan pe-
nafsirannya yang banyak menopang prilaku masyarakat dalam
upacara kematian tersebut.

Diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai banan
informasi bagi semua pihak, para peneliti dan masyarakat

Islam sendiri pada umumnya.

e
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BAG I

PEMDAHUL UAN

Setiap suku yang tersebar diberbagai daerch tenah air

mempunyal adat istiadat yzng sel.lu dibina den dikembangkan

~ oleh masyarakat, Adat merupakan cirl Lkhege darl mesyarakat itu

dan merupakan pula sub kultur dari beraneka ragam kebudayazan
Indonesia,

Demikian pula masyarakat suku Banjsr yang bermukim udi
Kabupaten Hulu Sungai Tengah, mempunyzi =datl yang turun temu-
rul yang selalu dijumjung tinggi oleh masyarakst pendukungnya,
Hal ini misalnya terlihat pada upacara kematizn,

Yang dimaksud dengan upacara kematian ialah suatu
rangkeian tindakan atau perbuatan yang terikat kepada aturan-
aturan tertentu menurut adet atau agame pada ketika seseorang
telah meninggal dunia, Daizm upacarz tersebut miszlinya ada
upacara menyahari atau turun tansh, dus hari, tige hari, tujuh
hari, duz puluh lima hari, empat pulub hari, seratus heri,
dan haulan setiap tahun terus menerus, Pada hari~hari itu pu-
la diadakan scjian~sajian tertentu seperti kue surabi, apam,
nasi balamak, membakar dupa, dan sebagzinya, diiringi pula

dengan bacaan-bacaan tertentu atau doa-doaz, yzng i raksudkan

_agar roh simayit memperoleh kelapangen den keampunan dari

Tuhan Yang Maha Kuasa,
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Masyarakat yang meleksznaken upacara itu pada umumnya
adalzh pengznut Islam yang ranatik, namun pada praktek sehari-
hari mereka suka mencampur adat yang sudah turun temurun itu
dengan tata cara yang harus dilaksanakan menurut hukum Islam,

Dalam hukum Islam kewajiban utama (wajib kifayan) bila
sesecrang meninggal duniz adalah memandikan, mengapannys, Li-en-
shalcetkannya, dan terakhir menguburkennya,. enyusul  kemudian
kewagiben kewajiban lain yang ada hubungannya s dengan ke--
matian seperti menyelesaikan utang-piutangnya kcpode ses .ma
manusiz maupun kepada slleh, dan juga melaksanakan wasiat-wasi
et yang berkenaan dengan harta ataupun bukan harta, Acapun
yang selain dari itu semua hanyalah merupaken tambahir,

Dalam tata cara yang bersifat tambahan, selcin hal- hal
yang diwajibkan di atas, hukumnya adalah sunnat atau boleh di-
kerjakan jika hal itu berdasar kepeda contoh yang pernch dibe-
rikan oleh Nabi atau berdasar pemahamen dalil yang benar dari
sumber hukum Islam yang ada.

Delam penyelenggeraan jenazah selalu terjedl percampur-
an antere tata cara yang harus dilaksanakan menurut hukum Is =
lam dengan tata cara adat/kebiasaan masyarakat, misalnya pada
heri pertamz (menyahsari) sambil menunggu memandikan mayit seba
gian hadirin terutamz ibu.~ibu membuat anyaman dari daun pi -
san;, atau daun kelapa dan membuat bung: rampai, dan  membakar
dupa, sementara hadirin yang lain membaca tahlilan dan sebagai

nya.
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Bila Jjenazah selesai dishalatkan dan dibawe untuk diku-
burkan, meka keluarga dekat terutama anak-anz2k orang yang me-
ninggal dunia itu supaya berjalen melintasi di bawah  tanduan
mayit tersebut, Demikian pula peralatan mendi mayit seperti
gayung dan sebagainya diberikan kepada orang yang memimpin
upacara pemendicn tersebut, Uemikian pula tikar yang dipeakai
pada upacara talgin dan sebagainye dikuburan diberikcn kepada
yang memimpin upasarc talgin mayit dikuburan itu.

Delam sejarahnys, adat kebiasaen masyarakat mengenai
upacara seperti itu sudceh lama ada sebelum Islam menjadi anut-
an mereka., Letelah Islam datang menjadi anutan mereka terja-
dilah pembauran atau akulturasi antara agama dan adct, walau
pun kemungkin.n pada adat dalam upacara itu ada hal-hcl yang
tidak sesuai dengan pandangan hukum Islam,

Pada beberapa daerah penerapan tata cara upacara itu
sehari-hari antara satu daerah dengen daerah lainnya tidck se-
lalu sama, Demikian pula persepsi mereka terhadap upacara ter
sebut kadang-kadang berbeda, Perbedaan pandangan melahirkan
perbedcan dalam praktek, atau sebaliknya, Ikut pula menentukan
perbedaan ini adalah pengeruh lingkungan dan juga barangkali
pendidikan,

Memperhatikan uraien di atas, maka dianggap perlu adanya
penelitian untuk mengetahui apa dan mana saja hal-hal dalam
upacara itu yang beraszl dari agama dan mana pula yang berasal

dari adat atau l=imnya dalam upacara itu dan pads  gilirconya
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dapat diketahui hal-hal yang bertentangan atau sejalan dengan
ketentuan-ketentuan Hukum Islam.

Penelitian serupa pernah sebelumnya dilakukan oleh Drs
Muhammad Hasyim tentang Adat Penyelenggaraan Kematian pada
Masyarakat Bakumpai Kabupaten Barito Kuala yang mencoba men =
diskripsikan sistem kepercayaan dan norma-norma yang mewarnai
dalam penyelenggaraan kematian.

Perbedaan dengan itu, maka penelitian ini menitikberat-
kan pada Upacara Kematian di daerah Kabupaten Hulu Sungai Te -
ngah dan mencoba melihat rangkaian upacara kematian itu dari
aspek Hukum Islam, yakni hal-hal yang sesuai atau tidak sesuai

dengan ketentuan Hukum Islam,

B. Tujuan Penelitian

Memperhatikan uraian di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah :

Untuk mengetahui secara jelas bagaimana pelaksanaan
upacara kematian yang dilaksanakan mulai dari hari pertama
sampail dengan haul pertama dan hal-hal apa saja dalam upacara

itu yang sesuai, sejalan atau yang tidak ada dalam Hukum Islam,
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C.Perumusan Masalah
Dengan memperhatikan tujuan penelitian tersebut di atas
maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut :
1.Bagaimana pelaksanaan upacara kematian itu dari hari pertama
dan seterusnya sampai dengan haul pertama.
2.8iapa saja yang terlibat dalam melaksanakan upacara tersebut.
3. Perlengkapan apa saja dan hidangan/sajian apa pula yang harus
disediakan,
4.Doa dan atau bacaan apé saja yang -dibaca pada waktu upacara
tersebut.
5.Siapa saja yang diundang dalam upacara tersebut.
6.Bagaimanapandangan hukum Islam, terutama menurut kitab-kitab

Fikih Syafitiyah yang sebahagian besar dianut oleh masyarakat.

D.Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai tambahan
informasi bagi peneliti tentang upaeara kematian atau persen-

tuhan adat dengan hukum Islam dalam upacara kematian,
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BAB II
METODOLOGI PENELITIAN

A.Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di Kabupeten Hulu Sungai Tengah,

hal ini berdasarkan pertimbangam bahwa daerah itu secara tehnis
dalam pelaksanaan upacara kematian relatif cukup bervariasi.

B.Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini ialah ahli waris atau orang-orang
yang melaksanakan upacara kematian ., Besarnya populasi peneli -
tian ini tidak dapat diketahui atau ditetapkan, hal ini disebabd
kan ;
1.belum pernah dicatat atau Kantor Urusan Agama setempat belum
pernah menerima laporan tentang anggota masyarakat yang me -
laksanakan upacara kematian.

2.Penelitian sejenis ini belum pernah dilaksanakam di Kabupaten
Hulu Sungai Tengah.

Berhubung ketiadaan informasi berapa jumlah populasi ter-
sebut, maka ditetapkan dua kecamatan dari delapan kecamatan
Yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Tengah sebagai sampel, yaitu

Kecamatan Barabai dan Kecamatan Batang Alai Selatan.

Kecamatan Barabai terletak di pusat kota/ ibu kota kabu-
paten, sedangkan Kecamatan Ba tang Alai Selatan terletak pada
paling ujung, diantara penduduknya masih banyak terdapat orang
orang dayak, X %8

Setiap kecamatan dipilih tiga desa dan setiap desa dipi=-
lih pula lima orang, salah satu di antaranya menjadi informan

dan empat orang yang lainnya menjadi responden.

8
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C.Subjek dan Objek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah para ahli
waris yang melaksanakan upacara kematian atam orang yang terli-
bat langsung dalam pelaksanaan upacara kematian tersebut, se -
dangkan objek dari penelitian ini ialah pelaksanaan dan tata -
caranya upacara kematian itu.
D.Data dan Sumber Data
Melalui obsevasi atau wawancara mendalam dengan respon -
daen atau informan, diperoleh informasi tentang pengalamarn, pan-
dangan dan keinginam dari orang yang melaksanakan upacara kema-
tian atau tanggapan masyarakat tentang upacara kematian terse -
but. Di samping itu dokumenter dan historispun menjadi bahan
laporan penelitian pula.
Adapun sumber data dalam penelitian ini ialah :
1.Ahli waris atau anggota masyarakat yang melaksanakan upacara
kematian tersebut.
2.70koh masyarakat atau ulama atan pejabat pemerintahan yang
mengetahui seluk beluk upacara kematiam.
Penelitian ini dilaksanakan oleh sebuah team yang terdiri

dari seorang pelindung, dua orang konsultan, seorang ketua se-

laku penanggung jawab, tiga orang anggota dan seorang staf tean.

&
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BAB IT1

HASTL, FENELITIAN

A, Selintas Deerzh-Daerah Peneliticn
1. Geografis
Kebupaten Hulu Sungai Tengah adalah salah satu Kabupaten
di antara Kebupcten,; Kotamediz yang berada di kawasan i@limantan
Selatan,
Letak Kabupaten #ulu Sungei Tengah dilihat dari segi per
batasannyva adalah sebagai berikut
u. Sebelsh Utara berbatasen dengan Kcobupiten Hulu Sungzi Utare,
b. Sebelah Selatan berbatisan dengen s&bupcaten Hulu Sung i 5€ -
latan,
c. Scbelah Timur berbatasan dengon Kabup ten Kota Bara
d. aebelah Bar:zt berbatasan dengan Kabupatenhﬁulu fungai Utara.
Luas labupaten Hulu Sungai Tengah 1.427 sz, terdiri da-
ri delapan kecomatan, yaitu :
s e hecenmatan Baraopai dengan ibu kotenya 3Zarabai,
b. Kecamatan Batu Ben.wa dengan ibu kotemya Fagst,
¢. Kecamktan Pandawan dengan ibu kotanya pPandawan,
d. Hecamatan Batang .lai Selaten dengan ibu kotanya Birayeng.
e, Recanmatan Batang flai Utcra dengan ibu kotanys Tlung.
f. Heccriztan Labuan Eacs Thara dengsn ibu ketanya Kasarangaxu,
2. Kecamaton Labuan Hmes Selatan dengan ibu kotonya Pentai Hoam-

bavang . '
& 45

h, {ecam-tan Haruyan dengen ibu kotany. Laruyan,

10
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2. Lokasgsi Penelitian

Lokasi penelitian terdiri dari dua kecamatan; yaitu :
Kecamatan Barabai dan Kecamatan Batang Alai Selatan.

a.Kecamatan Barabai, ibu.kotanya Barabai dan juga: me-
ibu kota Kabupaten Hulu Sungai Tengah, terdiri dari 30 desa

dengan penduduknya sebanyak 40.919 jiwa.
Kecamatan ini berbatasam :

1) sebelah utara berbatasan dengan XKecamatan Batang Alai Uta-
ra dan Kecamatam:Parndawans..
2)sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Haruyan
3)sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pandawan
4)sebelah Timur berbatasan dengan Keeamatan Batang Alai Se-
latan dan Kecamatan Batu Benawa.
b.Kecamatan Batang Alai Selatan ibu kotanya Birayang,
terdiri dari 85 desa dengan penduduknya sebanyak 27.272 jiwa.
Kecamatan ini berbatasan :
1)sebelah utara dengan Kecamatan Batang Alai Utara
2)sebeiéh Selatan dengan Kecamatan Batu Benawa
3)sebelah Timur dengan F2tupatem Kota Baru.

4)sebelah Barat dengan Kecamatan Barabai

Mografi lainnya yaitu agama, tempat ibadah, pendi-
dikan dan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut :
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MONOGRAFI KECAMATAN BARABAI DAN BAANG ATAT SELATAN (%)
- L e . 1 i, v s
= No.! Wratan j Barabai , Alai Sel. 5
e e i e AR o e 20 S e S M W e S vy W P e i i g e e S e vl M R
. 1 Desa 30 buah | 85 buah
2 Penduduk i 40,919 | 27.272
! jiwa | jiwa
3 Agama !
| a.Islam 40.848 : 25.400
! beKatholik 4 532
c.Protestan 2 323
d.Hind® % 47
e.Budha 11 947
(orang) | (orang)
4. | Tempat ibadah E
a.Masjid 22 beeh | 32 buah
b.Langgar /surau 104 buah | 78 buah
c.Gereja - 1 buah
d.Balai - 15 bnah
4 5 | Ppendidikan
a.Taman Kanak-kanak 24 buzh 12 buah
£l b.SDN 43 bualr | 36 buah
- c.SD Swasta Islam/MIS 2 bush | 14 buzah
d.SLB 1 buah -
e.SLTP Negéri ! 15 buan 1 buzh
f.SLTP Swasta Islam i - 2 buah 2 buah
g.SLTP Unum{ swasta) { 2 buah -
h.M.Ts.Negexri 1 2 buah -
i.SMTA Negeri ! 5 Bash 1 buzgh
j.SMTA Kejuruan Negeri | 3 buah -
k.SMTA Swasta Umumn | 1 bush -
1.SMTA Swasta Kejuruan i1 bual -
m. MAN 1 bxsh -
n.MAS |- i buah
6 Pekerjaan/ lata Pencaharlian|
a.Petani 4,049 T2 K-
b.Pegavel liegeri Sipil I S 563 igg.géﬁgi!h
c.Pedagang 1.672 325 lan 431
d.ABRI 200 i3 e P
e.Peternak ,228 46
(orang) (orang)

Batang Llzi Selatan tahun 1991.
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B. Hasil Penelitian.

Sasaran penelitian ini ialah sejak seseorang dinyatakan
meninggal dunia, baik secara medis ataupun berdasarksn penga
laman. Apa yang harus dilaksanakan dan upacara apa pula yang
harus dilaksanskan dari hari pertama kematian hingga haul per-
tama (satu tahun). Dari hari pertama kematiannya sampai dengan
haul pertama, terdapat delapan hari yang memerlukan upacara
yaitu.: turun tansh, menyahari, mendua hari; meniga hari,; memi
tung hari, menyalawi, meempat puluh hari dan menyaratus.

1. Hari Pertana
Setelah seseorang dinystakan meninggél dunia, makz hal
hal yang harus dilaksanakanfdiadakan adalah sebagai berikut :
a)Mayit ditempatkan dalam suatu ruangan tertentu atau-
kamar
b)Menmbetulkan posisi mayit, seperti letak kaki, menutup-
* ramduat yang ternggnga, .memgjimkin, matanya, merapikan -
anggota tubuh lainnya, dan mengyiamkan tangannya, se-
hingga simayit laksana orang yang sedang shalat dalam
keadaan telentang dengan posisi kaki ke arah kiblat.:
¢c)Membakar serbuk gaharu, tapi bukan menyan, sebab mem=-
bakar menyan menurut kepercayaan mereka adalanh imengun
dang Iblis sedangkan membakar gaharu atau dupa diper-
cayai akan menusir Iblis atau Syaithan.
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Mayit harus ditunggu, sekalipun herus bergiliren,
keadaan yang demikian sampai Jjenazah dikubur,

Mienebang pohon kelepa, biasanya umbutnya dijadiken sa-
yur untuk menjamu petugas pelaksana kematian, deunnya
tanpe 1lidi dijadikan senderat; yaitu tanda  hitungan
pembacaan surch al Ikhlas: atau ayat laimye dengan
carz sekali membaca, daun ielepa itu diikat/dibuhul.
paun kelupce yang sudah ada bacaan ayat-ayat /1 Quran
tersebut dimesukkan d-lem kubur bersama bungs rampai,
Maksudnya merupakan senjata untuk melawan malaikat
yang akan memukul ,

Membuat kue sercbi, Kue ini dibuvat dengun harapan agor
serzbi itu menjadi perisai dalam kubur bila  malaikat
Munkar dan jakir akan memukulnya, namun sebahagian
orang menginformasikan bahwe serabi itu berguna seba -
gali payung di padang makhsyar nanti,

mengambil tuénah gzliun Kubur, Tanah itu dibawa ke ru -
moh duka, digiling bagaikan kelering atau dicabit-cabhit
sebesar kelering, Sambil menggiling tunszh atau menca -
bitny= diiringi dengdn bacaan suran s1 Qadr, -sekali
bace; gatu biji. Tenah ini dimasukken dalam kubwr ber-
suma-sama senderat daun nyiur dan bunga rampai dengan
maksud menangkal kemarahean mal:aikat munkar dan nakir,
Sebahagien ada jupa yang tidak dimasukken dalam kubur,
tetapi disusun di atas kubur, laksena pagar dengan msk

sud yang sama aengan tersebut di atus,
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h) Pada umumya masyaraket di pedessan, khususnye kaum

ibu datong ta'ziyah dengan membawa beras (i ¢ leter
atau lebih}, dengen bumbu dapur lainnya seperti go -
ram, bawang, dan lainnya, sedangkan par:z pelayat la-
ki-laki membawa ueng yang dimasukkan dalam  tempat
tertentu yang sudah aisiapkan oleh rukun kematian
cteu RT setempat, Semuanys nanti diserahkan . -kepada
ahli weris,. rara pelayat menyempatkan membaca surah
yasin, Dalam ruang,/kamer mayit beradz biasanyz telah
tersecia Kitab Surah Yasin atau al (uran, Bacaan di-
niatkan uwntuk almarhum,

Membuyar Fidyah dengan cara Heleh, Kadang-kedang di-
laksanukan sebelum mayit dimandikan, terkadang sesu-
dah dimendiken, bahkan ada pula setelah dikubur,
akan tetapi yang umum kebanyckan diadakan sebelum
dimendikan, dengen harspan bahwa sebelum simayit be-
rada dalam kubur, maka segala kewajiban-kewajibannya
telah terbayar lunas,

Helah ialah cara pembayaran hutang;kewajiban almer -
hum berupa kewajiban melaksanakan shalot, puasa atau
kifarat sumpah yaong belum sempat dilaksanakan almer-
hum semasa hiaupnya, laka ahli woris merasa berkewa-
Jiban membayarkannya melalui helzh,

Adapun cara pelaksanaannye adalch sebagai berikut:
1) shli waris wenyiapkan borang berharga (emas) se -

berat/nilai tertentu sesuai dengan keperlu-nnya,



Q0 Do

selanjutnya disebut ‘Ungkalant,

Bila ahli waris tidak mempunyai ungkalan tersebut,
maka ia dapet meminjam kepada orang tertentu yang
khusus disediakan sebagzi pingaman,

Barang pinjaman itu ada serah terimanyz sehingga
sepertinya barang atau ungkalan itu milik ahli wa-
ris almarhum,

Ahli waris mengundang para penerime helah, jumlzh
nya diusahakan sesuai dengan umur mukallaf simayit
sebab ungkalen itu biasanya disediakan hanya untuk
satu tahun bayar kewajiban shalat dan puasa saja,
Cars mengnitung pembayaran shalat dan puasa serta
pelaksanaannya adalah sebagci berikut ;.

rada umumya aimarhum yang akan dibayarkan fidyah=-
nya itu dianggap seumurnya tidak melcksanaksn ke =

- wajiban shalet dan puasa, maka andaikata seseorang

meninggal dunia dalam usia 50 tahun maka perhitung

annya sebagai berikut :

(a) Bila laki-laki :
50 tahun - 16 tzhun (umur belum bzaligh) = 34 -
tahun, Maka kewajiban shalat dan puzsa Selame
34 tahun itu yang harus dibayarkan, fidyah dan
penerima helch diuschaken 34 orang. sehingga -
masing-masing mwendapat satu tahun, bila kurang
berarti ada sipenerimc mendapat dua tahun atau

lebih.
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b) Bilamw perempuan maka umur baligh

(c)

nya pada usia 9 (sembilan) tahun, jadi

50 tahun - 9 tahun = 41 tahun, Bagi almarhumah
harus difidyahkan 41 tahun, _
Fidychnya setiap kali shalat 33), leter beras

dan sehari puasa 135 leter beras, kemudian dini-
lai dengan uang.

Upacara pelcksanaan helah :

shli waris mengundang calon penerima helah se -
suai dengan umur mukallaf almarhum, terutama ah
1i waris yang mampu, karena hal ini _berkaitanm-
dengen amplop dan isinya, Setelch umur mukallaf
teluh diketahui dan dinilsi dari beras “dengan
uang untuk satu tahun shalat dan puasa, kemudi-
an dinilai pula dengan emas atau yang disebut
ungkalan,

Bila wngkalon emas itu bukan milik ahli wemrse
sebelum upacara heleh dimulai harus diadakan se
rah terima antara pemilik dengan ahli waris,
istilahnya ungkalan itu disedekahkon kepada ch-
1li wuris dari pemiliknya,

Demikizn pule sebelum upacara dimulai ahli wa -
ris harus bertaklid kepada Imam sbu Hanliah yang
membolehkan kewajiban ibadzh dengan amal daur /

helzh,
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Setelah ahli waris bertaklid mska ia menunjuk
seseorang untuk sebagai imam dan sekaligus me
wakili ahli weris dclam pelaksansan helah ter
sebut,

ihli waris berwakil kepada imam itu dengan la
faz sebagzi berikut

Bapak/sdr. sayw wakilkan untuk melaksanakan
amal daur almarhum pulan bin pulan dengan har
ta/ungkalan ini lillehi ta‘ala, kemudian imam
menjamah ungkalan tersebut seraya berkata 2
saya terima,

gelonjutnya imem menyerahkan harta/ungkalan

itu kepada penerima pertame dengan lafaz :

n.-:.l‘i,l.n.lls;‘.i_,:,_',_.; W e oW L3 p Las bl Jlj...:‘.z’l o 50 Sz uet
dlyeVledn 3dd Jleo admlyiw 00,08 qughhjﬂrqajJ5Jgum¢Jl

Artinya:

Aku serahkan harta ini untuk membebaskan tang-

gungan si pulan bin pulan darl meninggalkan sha=
lat lima waktu, witir,puasa rTamadhan 23.aM8.--- a
tahun karena Allah, maka silahkan terimazkan hazrta

[ijawab oleh penerima : s Leals
ertinya : sku terima, Fenerimaan itu diiringi
dengan Jamahan tangammya kepada ungkalan ter=-
sebut,

Penerima pertamc menyerankan lagl kepadza imam
dan selanjuinya imam menyerahkan lagi kepa=-
da penerima kedua dan diserahkan lagi -kepada

imam dan seterusnya sampai terpenuhi atau ter-
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bey.rnya kewajiban ibadah selama mukallaf,
Unumya sebagaimana disebutkan di atas bzhwa
ungkalan itu hanya untuk satu tahun kewajibe
en ibadah shalat dan puasa, maka bila peneri
ma kurang dari jumlah umur mukallaf, berarti
ada penerimd yang menerima dua tahun atau le
bih,
Setelah selesai serah terime seluruhnya, di-
bacakan doa arwah agar almarhum mendspzat tem
pat yang wajar di sisi Allah,
Ungkalan emas dikembalikan kepada ahli waris
nya den selenjuinya ahli waris menyerahkan
kembali kepada pemiliknya. ?entunya chli wa-
ris menyiapkan pula amplop dan isinya.
j) Memandikan Mayit
1) Tata cara memandikan mayit
Memandikean mayit dimulai dengen mandi kubal yaitu :
mandi membersihkan semua anggota tubuh dari najis dengan air
sabun terutama bagian~bagian yang kotor, kemudian menguradu,
yakni membersihkan qubul dan dubur,
setelah mandi kubal den kuradu, mandi mayit dilanjut -
kan .lagi dengan niat mandi wajib, dimulai dari sebelah kanan
kemudian sebelah kiri dan terakhir bagian tengah, masing-ma -
sing tiga kali, kemudizn diikuti dengan mandi sembilan. Waktu
menyiram bagian kepale/tengah dibacekcn dengan lafcz : Gufra-

nzka ya Allah, siramen pada bagian kanan dibacakan ; Gufrana-
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ka ya Rahman dan pada siraman sebelah kiri dibacakan : Gufrana
ka ya Rehim, Setelch itu mayit disiram dengan air pidara, Air
pidara ialeh air yang bercampur dengan kembang pidara.

Mandi mayit disudahi dengan mewudhukan mayit, tetapi wu-
dhu ini terkadang setelah mandi kubal, Untuk lcki-leki yang be
lum khitan disamping mandi juga ditayemmum karenz khawetir air

tidak sempai pada seluruh jasadnya,

sda kepercayean sebahagion masyarakat, bahwa sisa air
mandi mayit bila disapukan kemuka, aksn mengurangi . .selalu

inget kepada almearhum atau dapat pula mengadi obat jerawat,

~ Setelah selesai mardi, mayit dikefan, Bagian muka diberi
bubuk cendanz dan di atas alis i dahi) ditulis Syahadat pertama;
Lailahaillallah, di atas serbuk cendana, bagi wanitanya diberi
celek matz, Terkadang tulisan di atas dahi itu selengkapnya ka
limah syahadat,

Semua peralatan mandi biasanya dihadiahkan kepada petu -
gas mandi, bahkan ditambah dengan beras, pakaian bekas almar -
hum dan zamplop berisi uang,

Biasanya bila yang meninggal perempuén maka yang memandi
kan juga perempusn, desikian pula bila yang meninggal pria ha-
rus pria pula yang memandikannya,

Hal-hal yang menarik dalem kaitarmya dengan upacara me -
mancikan mayit itu ialzh ;

(a) Batang piseng yang dipekai sebagai bantalan man
di meyit harus piscng yang belum berbuah, Jjan -
tung {tungkuinyz2) belum keluar dan dipotong li-
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lima serizs membawanyz tidak boleh  terbalik,
bagian atasnya tetap di atas waktu membawa ke
ruman duka,

»isa sabun dapat dijadikan obat penyakit ku -
Fits

»isa gir dapat digadikan mengadi obat jerawat
bila diuleskan pada wajah seseorang, Atau di-

percayai pula dapat mengurangi selalu ingat

wterhadap almarhum bila disapukan kewajah sese

orang.,

k) Hal-hal yang dianggup terlarang selama mayit berada

di rumch duka -

1) Dalam kamar di mana mayit beradc, hendaknya tidalk

L
S’

ada cermin, kalau ada supaya dibalik atau ditutup
dengan kain atau lainnya,

Mayit Jangan sampai dilangkahi oleh kucing. Menu-
rut kepercayaannya bahwa bila si mayit mempunyai
kajien atau ilmu tertentu, kemudian dilangkahi
oleh kucing maka si mayit akan hidup kembali men-
jadi hantu/jadi-jadian,

Kain yang menutup mayit tidak dibenarkan kain
yeng ada lukisén benda bernyawa, harus polos atau

kain yung berlukiskan benda yuang tiduk bernyawa,
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1) Menshalatkan

pidak sda anggapon mana yeang lebih afdal shalat jenazah
di rumeh atau di masjid, langgar, nampaknya same s&ja,

pada waktu diehal_ tkan posisi mayit telentang. Jika ma-
vit itu laki-laki, bogien kepala berada sebelah kiri imam dan
bila perempucn sebeliknya, akan tetapi sebohagian beranggapan
keduanya itu sama saja, dibolebken saja.

Sedengkan posisi imam, Jika mayit itu laki-laki maka
imem berada pada berbetulan bohu mayit dan jika wmayit perempu-
an mdké imam berada ai tengeh atau bertepatan deigan punggung
mayit,

Unuinya masyarakat menghendaki agar yang ikut shalat je
nozahn tersebut paliilg KUrang 4O orang, sebab ada anggapan bah-
wa diantars setisp 40 orang ada seorang orang yang berpredikat
wali.dan setiap wali dipercayai doanya selalu dikabulkan oleh
-llagé,belesai shelat jenazah ahli waris atau yang mewakilinya
berdiri disamping pintu masjid,langgar,/rumah mengucapkan teri-
ma kasih sambil menyerahkan emplop yang berisi uang sekedarnya

[sélain dari itu diu-
sahakan shafnya 3,wa-

m) Penguburan dan Turun tanah laupun kurang dari 40

pada waktu mayit aken di bawa ke masjid atau ke kuburfrg'
scbahagian di azankan atau igemah, tapi sebahagian lagi dengan
membaca salawat,

cutu nal yang cukup menarik sewalctu mayit diturukan da
ri rumah, para keluarge dekat terutame anak--anak almarhum disu

ruh dilewatkan di bowah tandu keranda, dengan kepercaysan agar
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tidak terlalu teringat dengan almarhum,

fyit dituruwnkan dari runah duka dalam tandu atau keran
da, aciberi payung hitam dan tandunye ditutup dengan kain, di -
atas kepala diberi bunga-buigaan,. lMengapa dengan payung hitam,
responden dan inforukm tidak dapat amenjelcskan,

Ruburan di daerch kering tidak memerlukean peti mati {te
bala}, axzn tetapi dalam kuburan itu dibuatkan liang (lobang )
lahatnya, sedcngken di deerch berair atau basah atau dianggap
basah diperluken peti wati, namun posisi mayit dalam liang la-
hat atau dalam peti wati sama saja, yaitu dibaringkan miring
menghadap kiblat,demgan bahu kanan berada pada bagian bawah.

satu hal yeng menarik pula ialan tali pengikat kain ka-
pan aijadikan tali cclanu d.lam, maksudnya sipemukainya akan
menjadi berani bila derjalan malam,

weusal mayit dikubur tikarpun digelar disamping  kubur
untuk tempat duduk pembaca talkin, liampaknya pembacaan talkin
itu seperti mcmberi masehat kepada si mayit, sebab disebutkaa:

hai si pulan, ,..... s@ambil menjamah tenah di atas kubur,

Pembacaan talkin itu biascnya tiga orang dan mesing--ma--
sing setelah selesai membacakan talkin tersebut diskhiri de -
ngan doa,

oeitentara pembacaan talliin berlangswng di atas kuburpun
disediakan air putil dalam gelias atau teko dalam kezdaan tanpa
tutup. Selesai talkin air ini disiram ke atas kubur dengan ba--

caannya : fagallanu Tsarahu \ha) dengal maksud agar mayit di -
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dalam kubur selalu merasa dingin, merwsa aman ¢an teateram dan
di atas kubur diﬂdmparkan daun kelupa yarg masih segar, dengan
herapan selama daun kelapa belum layu selama itu pula si mayit
dalam kubur selalu mendapat rammat,

Pada umw:iya hubur dituwigeu, minimal dua atau tiga jam
setelah se¢lesei pembecaan telkin, 5ipenuggu kubur membacz su-
rah Yasin, Namun kuburan akan lebih lama ditunggu apabila yeng
meninggal itu seoreng perempuan hamil, lebih-lebih lagi bila
byl janin dulam perut ibuiya turut mati, Kasus seperti di
atas biasanya ditunggu minimal tuju haid. tujuh melam,

segera setelan selesal pengubwan, dirumah duka diada -
kan Jemuen atau mearwah y.ng disebut twrun tanah, bila waktunya
sempit diwndur menjadi m&lam hari disatukan deangan menyahari,

Pada decarnya maarwah tuwrwt tan-h itu izlah melepas ma--
yit dengzan iringsn doa dan sezali gus menjemu kepada para petu
gas pelaksana upacars kKematian, Sedeangken menyahari adalah pe-
ringatan sehari kematian almarhum, pad= meerwah turun  t=n.h
hoanya dibecckon doz arvai saja, sedangken pada manychari scbe-
lum doa urwah diadckan tanlilan.

satu el yeng tebu pede wektu upacara penguburan adalah
larangan mengaioupkan api ateu membakar benda deket kuburan

i 7 D2

n) Hari keuua dan seterusuye sampui beul pertama
reroitungan monyahari dun seterusnya, sebahagion masya—

rokat berputoken denpgun hari kematiannyo akan tetapi sebahagi~
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an lagl berpatokan pada waktu penpuburen,

: Fada umumnya maarwall menyoharai dan seterusnya sampai
meampat pulun nari dilodksanaken pade modam hori, Setigp kali
maarwall diadukin tehlileon dan doa arweh, Lain h.luya deng.n -
menyaratus, dicGukan lebid besar dibanuing sebelumnya, karena
1tu dicacken puu~ siung nuri,

Anli waris y.un. uompu terkudang menyembelih sapi/kerbay
akan tetapi yuuz gelas lebin besar d.ri sebeluwmya, karenanya
Jeun heri sudah diaackon getong royong menebang dan membelah
kayu bukor persicpan menyaratus, duzs atau tiga hari sebelum

" menyaratus diad. kan pula gotong royons menylapkan sesustunysa ,

antarc luin mewbuat scrobonpg pengawanan, undengan dan sebagal-

nya atuu meminjum peraluatun dalam rengka menyaratus tersebut,
Nlimeksnye dari putong royong ini empat atau lima Jam
sebelum maurwail menyuratus, yultu or.iyg sekumpung bekerja me -
nyicpken mukanen dén sebagainya menurut tugas dun keahlian ma-
sing -musing.,
Pada umumnya menyuratus dilaksarnckan pada pagi hari de-
ngwn membaca gurah Yasin, tehlilun dan doa crweh,
Pelaksnanny<e ade dua cara
1) Undungan auc duae jenis yuitu pagi pukul 7  tujuh)
atuu pukul 8 delapan) undoagan yang pertema, khusus
diwmdung membaca suran Yosin, tahlilan dun doa arwdh
dan kadang-k.dane diads=ken pula khatamen l-wuran,
6 Sedengkan wadang:n kedua d.lum istiluh mereka saruan

detang, maxksudnye bile aatang disuguhkan hidangen.

*0
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Waktunye setelan undungan pertama sampai sekitar pu
kul 14.00 sore,

2) Hanya satu waktu undangan saja, yaitu umumya pukul

10 pagi serentak.

Hidungan yung disajikan selain nasi dan lauk paukn ’
pada masyarakat tradisional dinidenckan pula untuk orang ter-
tentu berupa kue dodol, wajik d«i-coccer,

Umumnya den sudeah menjadi tradisi para wanita yang da-
tang keundangen itu membawa ré&ntang yang diisi dengan beras
dan sedikit uang dan pade waktu pulangnya rantang itu diisi
dengan gangan .kuah dan ikamnya ), a2l ind ada yang mengurusi-
nya, Sedangkan para priinye honyc memberl uang dengan bersa -
lamen ketika ingin pulang,

Upacara neulan pertama same saja dengan manyahari, man.
dua hari, maniga hori, manujubh hari, manyalawi, dan maampot -
puluk huri, diadukan pada malam nari dengan  tanlilen dan doa
arwah, nanya terkadang pada manyaicwi ditumbah dengan kue
~palle

Dinformasikw: bahwa besar kecilnye maarwah itu bergon-
tung padi kemampuan pars anli warisnya.

nhusus wituk mabhaul beberapa keluarga menyiapkan dana
khusus untuk meheul setiap tahwmya, dana itu bisa berupa se-
bidang sawah atau gebun yeng tidak dibagi oleh ahii waris,
kKhusus disediakan untuk mahaul, Tench kebun atau sawah itu di
ser.ikzn pada salch seorang ainli waris dan ¢hli waris itulah

yang bertanggung jawab melaksanaken haulan itu seticp tahun,
J
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" BAB IV
PEMBAHAGSAN

Kita semua tentu sudah yakin bahwd segala macam bentuk
makhluk hidup pasti akan merasakan kematian,

Setelah seseorang mati terputuslah segala kenewahan, ke
kuasaan dan manfaat sewua harta benda, ia akan hidup di alan
akhirat yang kekal dan abadi. Tinggallah para sanak keluarga
yang ditinggalkan dan uereka yang tinggal mempunyai tingkah la
ku untuk orang yang meninpggal tersebutk,

_ Tingkah lcku dalam masyarakat seperti yang terlihat pa-
da masyarakat di Hulu Sungai Tengah mengenad upacara kematian
sebagaimana yang tergambar pada hasil pemelitian (Bab I1T) di-~
mena pada unumnya tingkah laku tersebut dipengaruhi oleh ada -
nya kepercayaan tertentu yang dianggap benar baik norma-norma

adat atau agama yang sudah nelembaga dalan kehidupan mereka |,
khususnya yang berkenaan dengan upacara kematian, :

Perwujudan adat dan agama dalan hal tingkah laku terha-
dap simayit dalam kehidupan rasyarakat di Hulu Sungai Tengah
sudah bercaupur bawr,

Perwujudan adat yang dimanifestasikan pada tingkah laku
terhadap simayit, paik pada saat sesecrang sudah weninggal mau
pul pada saat weuandiken, nengapani dan nenguburkan bahkan pa-
da saat sehari, tiga hari, eupat puluh hari dan seratus hari
meninggalnya seseorang, Tingkah laku diseputar upacara kerati-
an ini didasari atas adanya kepercayaan yang dianggap benar
oleh seseorang dimana kepercayaan mewarnai pola prilaku indivi

27
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du, pola prilaku individu bahkan Jjuga keloupok dapat ueupenga
ruhi bentuk wujud kebudaysan uasyarakat,

Kebudayaan atau budaya disekitar upacara kewatian ini
yang terdapat dalan masyarakat Hulu Sungai Tengah seperti yang
terlihat pada hasil penelitian di nana pada saat mayat akan di
bawa kekubur terlebih dahulu sanak keiuarga, khususnya anak-
anak wereka lalu di bawah keranda mayat tersebut, demikian pu-
la setelah sesecrang nmeisandikan mayit di pana perangkat atau
sebahagian alat-alat yang dipergunakan untuk memandikan mayat
diserahkan kepada orang yang menandikan atau air sisa mandi di
pergunakan untuk obat dan lain sebagainya,

Kebudayaan atau budaya yang tergambar dari hasil peneli
tian pada Bab III tersebut diwariskan dari satu generasi kege-
nerasi berikutnya,

Menurut Tylor sebagaiiana yang dikutip oleh Harsoyo, ke
budayaan adalah suatu keseluruhan yang kompleks yang didalan -
nya terkandung iluu pengetainwmi, kepercayaan, kesenian, noral,
hukun, adat istiadat dan keuampuan yang lain serta kebiasaan
yauiy didapat oleh nenusia sebagai anggota masyarakatl,

Akan halnya dengan prilaku isasyarakat di Hulu Sungai Te
ngah nenyangkut upacara keratian ini tergaubar bahwa prilaku
wanusia dalam kehidupan sehari-hari senantiasa berkaitan de -
ngan (1) tujuan dan harapan, (2) pengalaman nasa lampau, (3)
sisten kepercayaan, (4) nilai-nilai sosial serta {(5) struktur
sosial, Disamping itu karena nanusia hidup didalan kelompok -

1Linat Hersojo, Pengentar intropologi, halamen 109
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keloLpok sosial, raka di sini i1 ereka akan selalu terlibat da-
laii jaringan interaksi dengan lingkungennya,

Tentang prileku unasyarakat terhadap seseorang yang te -
lah ueninggal yang berkaiten dengan tujuan dan harapan terlihat
pada hasil penelitian di mana seseorang neletakkan harapannya
agar siuayit oaupu uenjawabsgetiap pertanyaan yang diajukan na
laikat dalau bahase apama disebut dengan “talkins,

Pengalaman masa lalu Juga dapat wewpengaruhi tingkah la-
ku wanusia, karena hakekat hidup pada dasarnya nerupakan hasil
belajar pada mesa lampau, (leh karen: itu pengalaman pada masa
lalu yang uenyangkut pada upacara keuatian yang $oxrdidhat pada
iasyarakat Hulu Sungai Tengah ueneupatkan seseorang pada unun
nya berpikir, nerasa dan bertingkah laku dengan cara-cara yang
berpaedah serta nciuaskan beginya di waktu yang silan,

Akan halnya dengan sisten kepercayaan {agara Islan)
yang Jjuga wenpengaruhi tingkah laku, terutama yang berkaiten
dengan sunnah yang diberlakukan terhadap seseorang yang sudah
meninggal ,

Jadi sisteu kepercayaan, baik yang berkaitan dengan aga-
2 paupun adat seperti yang diberlakukan ternadap seseorang
yang sudah ueninggal yang terdapat pada masyarakat Hulu Sungai
Tengah sangat berpengarun terhadap tindakan panusia, Tidak sa-
Ja terhadap siweyit, lingkunigan sosial tetapi juga dengan ling-
kungan geografis,

dkan halnya dengen kedudukan seseorang dalan setiap upa-

cara keuatian secara sosiologis disebut status, sedangkan status
berhubungan dengan peranan?, Status di sini diuaksudkan adalah

p—— -

“Lihat Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi, Hdi
si Baru, CV, Rajawali, Jakarta, 1982, hal, 29,
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kedudukan sosial sesecorang oknu dalan keloupok serta dalan
rasyarakat?, Unswr yang ada di dalan status ini adalah hak dan

kewajiben *

Akan halnya dengan peranan adalah sebagai pola tingkah
laku terhadap ocrang yang ditentukan oleh nasyarakat bagi sese-
orang yaug nenduduki suatu taraf yang tertentu, seperti yang
terlihat pada iasyarakat Hulu Sungai Tengah, di wana peran-pe-
ran sebagai orang yang uenalkinkan uayat dikubur, peran seba -
gai peuiuwpin upacara .enyahari, umeniga hari dan seterusnye ti-
dak lepas dari status sesearang dalaw uasyarakat dan pada uoun
nya peran-pepan di atas didominasi oleh ulama-ulapa penuke aga
na dalan opasyarakat atau orang yang dituakan, Peranan inipun
senantiasa dlpengaruhl oleh ajaran agama, persepsi dan Juga
oleh kepribadian 1nd1v1du yang bersangkutan dalan umasyarakat,

Dari prilaku uasyarakat sehubungan dengan peran dalam
neninpin setiap upacara sehubungan dengan simayit sebenarnya
ada dua harapan yang dikehendaki;

1. Harapan-harapan dari uasyarakat terhadap pemegang pe

ran atau kewajiban-kewajiban peiiegang peran,

2. Harapan-~harapan yang diniliki oleh sipemnegeng peran

terhadap nasyarakat atau terhadap orang-orang Yyang
berhubungan dengannya dalan uenjalankan perannya

atau kewajiban<kewajibamnya,

3Linat J.B.A.F Mayor Polak, Sosiologi Suatu Buku Pengan
tar Ringkas.

b inat Astrid $. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Peru-
bahan Sosial, Bina Cipta, Bandung, 1979, hal. &2.
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Kalam dilihat dari semua tingkah laku masyarakat di da-
erah Hulu Sungai Tengah terhadap orang yang sudah meninggal
maka nampak bahwa adat yang berlaku di masyarakat terhadap o-
rang yang telah meninggal dunia relatif masih kuat dipertahan, K.
namun galam prakteknys adat:dan agama berjalan berdampingan.

Analisis perlakuan orang atau masyarakat terhadap orang
yang telah meninggal dunia (mayit) ditinjau dari segi Hukum
Islam sebagai berikut :

1.Merapikan mayit.

Tindakan pertama terhadap orang yang meninggal dunia a=-
dalah merapikan jasadnya, menempatkan dalam suatu ruang dan:
melepaskan pakaian yang dipakainya . Merapikan mayit dimaksud=
merapikan posisinya yaitu membaringkan dengan telentang, meng-
hadapkan kakinya ke arah kiblat, mengkiamkan tangannya dan me-
rapikan anggota tubuh lainnya seperti mata jangan sampai ter =
belalak dan sebagainya, sehingga mayit tersebut laksana orang
yang sedang shalat berbaring, hal ini tentunya akan memberi ke
san yang baik kepada para pelayat.

Praktek merapikan mayit tersebut sesuai dengan hadits

Nabi SEWsh , L 35 5 yiele ool o ey 4l igle AUl o, 53

Artinya : Rasul masuk ( ke dalam kamar) Abi Salamah (yang me-
ninggal dunia) matanya terbuka, (maka Rasul) meme--

jamkamnya.(Riwayat Muslim).

2.Membakar garu
Kebiasaan membakar garu merupakan tradisi lama yang
tidak diketahui asal usulnya, namun mungkin ada keterkaitan -
nya dengan bau harum dari pembakaran kayu garu itu yaitu me -
nurnt anggapan sebapagian masyararat para malaikat selalu se-
nang dengan bau harum yang ditimbulkan oleh kayu garu tersebut.

SMuslim, Shaheh Muslim, Juz III, halaman 38
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3.Menunggu mayit.

Sementara mayit masih terbaring di rumah duka atau be-
lum di kubur, maka mayit harus ditunggu, bahkan pada malam
hari penunggu tidak boleh tidur.

Prilaku yang demikian tidak diketemukan dalam kitab -
kitab fikih, na mun bila dilihat dari segi penghormatan ter-
hadap mayit maka hal ini adalah wajar sebagail penghormatan
terakhir @ari keluargatkepada anggotanya yang akan meninggal
kan untuk selama-lamanya.

4,.Membaca Surah Yasin atan surah lainnya.

Pada umumnya para pelayat datang kerumah duka disam-
ping turut berduka cita, m?reka membaca surah Yasin dan me-
mang pada umumnya surah térsebut telah tersedia di ruangamn
mayit berada. Di samping Surah Yasin para pelayat juga mem-
baca Suratul Ikhlash atau tahlilam.

Pembacaan Suratul Ikhlah biasanya setiap kali bacaan
ditandai dengan buhulan pada daun kelapa atau daun pandan.
Ikatan atau buhulan itu nanti dibawa ke kubur, dimasukkan
bersama mayit pada lubang kuburan.

Praktek yang demikian tidak ditemukan sumbernya/ da -
lilnya yang dapat dijadikan pegangan pelaksanaan praktek texr
sebut, namun menurut ulama-ulama Hanafiah amal ibadah atau
bacaan seperti disebutkan di atas, bila dilaksanakan secara
ikhlas dan diniatkan untuk dihadiahkan kepada almarhum, maka

pahalanya akan sampai kepada yang dituju.
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5.Menebang Pohon Kelapa.

Tentang menebang pohon kelapa bila ada kematian, meru-
pakan tradisi lama yang tidak diketahui asal usulnya, akan
tetapi bila disimak dari kegumaannya, maka umbutnya dapat di
jadikan sayur (gangan) untuk hidangan para petugas penjeleng-
gara upacara kematian, terutama di desa-desa yang jauh dari
pasar atau pasarnya hanya satu kali dalam satu minggu. Batang
nya dijadikan tungku untuk memesak (mengawah) dan daunnya da-
pat dijadikan saksi dalam pembacaan surah Ikhlas

7, Membuat kue Serabi atau kue lainnya.

Membuat kue serabi atau kue lain semacamnya untuk upaca=
kematian, juga tidak diketahsl #sal usulnya, akan tetapi da -
kenyataanﬁya praktek yang demikiam tidak memberatkam para ah-
1i waris, sebab dikerjakam oleh para pelayat dengan bahan-ba-
han yang mereka bawa sendiri dari rumahnya mesing-masing. Para
pelayat wanita pada umumnya mereka datang ke rumah duka dengan
membawa beras, dan atau peralatan/bahan masak-masakan.

Praktek yang demikiam sesuai dengan hadits Nabi yang di

riwayatkan oleh Ahmad dan Turmudzi : 6 5
(s ams il g sanl aly) aelas g Lo pall 0B Lk ;bos VY lpa il

Artinya: Buatkan makanan untuk keluarga Ja'far, sesungguhnya
mereka dalam keadaan masygul. :

7.Membayar Fidyah

Membayar fidyah dengan cara helah dilaksanakan sebelum
mayit dikubur dengan harapan agar si mayit berada dalam kubur
telah terbayar lunas segala kewajibannya.

®)bdul Hakim, Mugnil Mubim, halaman 52
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Pelaksanaan helah merupakan amal daur, maksudnyz ba -
rang (ungkalan) sebagai alat pembayaran fidyah diserahteri
makan kepada penerima, kemudian penerima menyerahkan lagi
kepada pemilik/wakilnya, kemudian diserahkan lagi kepada
penerima lainnya dan diserahkan kembali kepada pemiliknya
dan seterusnva sampai beberapa orang penerima yang jumlah
nya sesuai dengan nmur mukallaf almarhum.
Alasan hukum yang eering mereke gunakan adalah Surah
al Maidah ayat 2
e oo Olgasdly |‘._.:“:!I A gl ‘,\'jL;,_E-_.:JIj,.JI e Ij__.,{.-,] sis 2
Artinya : ... Dan toleng menolonglah kamu dalam (mengerja=
kan) kebajikan dan tagqwa dan janganlah tolong
menolong delam berbuat dosa dan pelanggaran...
Adapun hadits yang digunakan sebagai dalil mereka ialah
T a
hadits riwayat Nasai dari ibn Abbas : Al Je urJ|&Q"}?Jq?
Aol e OB ) Jli e 4B Bl e o g0 Liplsy2le ol ol JiB wle
q;&!ahthBJBﬁLJJbL@ﬂLﬁéWQhShQJ
Artinya: Seorang laki-laki datang kepada Rasul saw seraya
berkata: ibuku telah meninggal dunia dan ia (ber-
hutang) puasa, apakah aku gqadhakan untuknya ?,
Rasul bersabda, jika ibu berhutang apakah akan ka-
mu bayarkan ? dijawab(cleh laki-laki itu) ya, Sab-
sul (lagi) hutang kepada Allah lebih berhak (untuk
dibayar§=
Disamping itu banyak pula anggota masyarakat yang tidak
mendukung fidyah dengan cara helzh ini, antara lain alasan
mereka bahwa ayat al Quran tersebut tidak dapat dijadikan a-
lasan dalam membayar autsng lrepada Allah, sedangkan hadits
it atas sebenarnya hanya putera/puterinya yang berkewa]jibam,

sedangkan orang lain tidak berhak. Dan banyak lagi alasan la-

I 5 PR o s -'_-l""il" £
el bukbtaSar Bl Mufid,

.- s ! : R e

7Enhﬂxnd oy =
halaman 5
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ianya baik dari al Quran ataupun al Hadits yang menolak
pelaksanaan helah,

8.Memandikan mayit.

Mayit dimandikan oleh keluarganya atau oleh petu -
gas yang didampingi oleh keluarga dekatnya; mayit diba -
ringkan dengan kaki ke arah kiblat dalam su&tu ruang ter
tutup.

Mayit dimandikan dengen air biasa, air pidara, air
kapur barus dan air bunga-bungaan, hal ini sesuai dengan
anjuran Nabi dalam hadits riwayat iHuslim :

),JE¢P¢L;ﬂgﬁlugﬁ)gfﬂL;Jﬁqu¢aji¢ gty
Artinya: ...memendikan dengan air biasa, air bunga dan
terakhir dengan air kapur atau sesuatu yang
berasal dari kapur,

Ditinjau dari segi kepardu kifayahannya dalam me -
mandikan mayit tersebut, maka tidaklah tepat kalau petu-
gas yang memandikan mayit ita didatangkan dari desa lain,
hal ini telah dilaksanakan masyarakat setempat, setiap
kampung /desa sudah ada petugasnya.

Dalam memandikan mayit, mereka melakukan sembilam
siraman atan mandi sembilan. Siraman tiga kali pertama
dimulai dari sisi kanan, tiga kali kedua pada sisi kiri
dan tiza kali terakhir pada bagian tengah, semuanya di=-
mulai dari bagian atas ke bawah.

p Praktek memandikan demikdan telah sesual dengan

maksud hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu

Athiah @

BMuslim, Shaheh Muslim,Jzz III, halaman 47
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Artinya; Kata (Ummu Athiah): Nabi saw. masuk (menemui kami)
dan kami sedang memandikan mayit puterinya, maka
(nabipun) bersabda: siramlah ia tiga kali atau li-
ma kali atau lebih...

Menurut MuhamaB Khatib Asy Syarbini,tata cara meman=
dikan mayit itu adalah sebagai berikut :

Pertama: memiringkar badan mayit ke sebelah kanan dan me -
nyiramkan air dari atas ke bagian bawah (bagian
kepala kckaki) sebanyak tiga kali.

Kedua : sebaliknya dari yang pertama yaitu memiringkan ke-
sebelah kiri dan menyiramkan air dari bagian atas

kepala menuju bagian kaki sebanyak tiga kali pula.

mayit ditelentangkan dan siraman air tiga kali pu-
Q

Ketiga

la yang dimalai dari bagian kepala terus kekaki.1

9.Mengkafani mayit
lMienggunakan kain putih untuk mengkafani mayit telah
sesuai pula dengan hadits nabi saw. yang diriwayatkan oleh

Imam At Turmadzi : : 5
o L1,,_..:L'q,_,;-[._..,.l| ‘_LL, s I'.,.,,.,Jl i,J,w, ede dI  Jo Ul J}.wJ Jis

Artinya: Rasulullah bersabda : hendaklah kamu memakal pa=-
kaisn yang putih, sesungguhnya pakaian yang putih

ijtu sebaik-baiknya pakaianmu. Dan kafanilah dengan
kain putih orang-orang kamu yang meninggal dunia.

pid.
10yunamad Khatib Asy Sarbini, Mugnil Muhtaj, halaman 334
11g,4d Abi Bakar, ‘I'anatut Thalibin, Juz £II, halamo n 110
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Mengkafani mayit dengan tiga lapis itu sesuail pala de-
ri ¥abi, bahkan Habi sediri dikafani dengan tiga lapis, se -

basaimana disebutkan dalan hadits Muslim dari Abu Salamah :
15\__9 Iﬁu.l-:-.r_liﬂ-. rj_,jq wde M e Il _2|;:._.*._:*.L~ HB colhle i =

el I W e, O3S

Artinya: Dari abi Salamah bahwa ia berkata : aku bertanya
kepada Aisyah isteri nabi saw.ako katakan berapa
lapis rasul dikafani, sisyeh menjawab tiga.

Pzda waktu mengkapan dilakukan pula penaburan serbuk
cendana pada tubuh mayit, terutama pada lekukan-lekukan atau
lobang atau persendian. Cara yang demikian disebut-sebut pu-
la dalam fikih13

10.Shalat Jenazah

Shalat jenazah diuwasahakan minimal 40 orang, hzal ini

sesuai dengan hadits yang diriweyatkan oleh Muslim dari Ibnu

Abbas, bahkan kalau dapat minimal 100 orang sebagaimana hadits

pslim dari Siti Aisyah dan juga melalui Anas ibn Malik.

!

- % Al Al » e o] 3 il .
14 ‘-’.'?”":)f": Z "L-':'J‘_‘,*F"""'Ut " S ',l.'.,:: ,-',_'...‘.?__,9_:;;-“-_»..@{ {:lw J'?J{JH-:‘L"*’?

!"""‘f“" ‘-U] r‘k—g‘—:&“:‘; ;i t.‘l—-‘.!-ﬁ:: "-__-!_

aArtinyas Tidak ada dari seorang muslim yang mati yang disha-
latkan jenazahnya 40 orang laki-laki yang tidak me-
nyekutukan Allah, kecuali Allah memberi syafa'at a-
kan mereka padanya.

15 B aslos Gp iy Cuedumdl G Al gde Japienge (e b

a5 bosand b T e g

Artinya: Tidak ada dari seorang mayit dishalatkan atasnya um
mat Islam sejumlah 100 orang, semuanya mendoakan ba
ginya, kecuali diberikan sy=fa'at mereka padanya.

12Euslirn, ep cit, halaman 49
13H.Khatib Syarbini, ep cit, halaman 339

14pus1im, op cit, halaman 53
151bid.
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Allah memberi syafa'at, maksudnya mengabulkan doa me=-
reka untuk mayit yang dishalatkan,

Kelagiman shaf shalat jenazah dalam tiga shaf, seka -
lipun kurang dari 40 orang, yakni setiap shaf minimal dua o~
rang, telah sesuai pula dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Daud dari Malik Hubairah @ _

16 lljhi-YlgguumﬂuﬁrJLdal_:Y: 9L=UL¢~;c§r4¢antJ_aL4

Artinya: Tidaklah jenazah seorang muslim dishalati oleh tiga
shaf kaum muslimin, kecuali diampuni dosanya.

Shaf setiap shalat jenazah diusahakan agar dibuat tiga
shaf dan setiap shaf sekurang-kurangnya terdiri dari dua O -
rang, hal ini sesuai dengan hadits riwayat Thabrani dari Abu
Umamah ¢ , 30 &su 4oy é jL> ‘_J.cl.b‘} e lll Jo dll Jpu, o
Artinya: Rasulullah saw. shalat jenazah bersama tujuh orang

shahabat, beliau menjadikan tiga shaf, dua orang
satu shaf, dua orang satu shaf.

Setelah selesai shalat jenazah, biasanya salah seorang
jama'ah atan imam shalat mengucapkan kesaksian yang diikuti
oleh jama'ah. Kesaksian itu ialah : "kita saksikan bahwa mayit
ini adalah baik atau kita saksikan bahwa almarhum semasa hidup
nya adalah orang baik" lalau dijawab oleh jama'ah "baik".

Kesaksian yang dikemukakan di atas, selaras dengan hadits
riwayat Fuslim dari Anas @

s W Jasst ‘L-J-f‘ Geias .|r' E.bJ] L—’-—-r--“- - = le --.:...-:l p
1.' SR o e i) e = ? _..__ﬁ_}"" 'Ir“ (=t

x ¥ g LI;;""'DI :-..:)UI
artinya: Siapa yang menyebut baik atasnya (mayit) wajib bagi-
nya sorga, siapa yang menyebutnya buruk atasnya(mayit)
baginya neraka.Kamu adalah saksi-saksi 4llah di bumi,3x

1'Nuslim, op cit, Juz III, halaman 53,dan Sunan Abu Daud,II,hal195.

~ B,y Daud, Sunan Abu Deud, Juz II, halamen 180
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11.Penguburan

Bila tanah kuburan basah, dibuatkan peti mati dan tanah
biasanya tidak dibuatkan peti mati, tapi dalam uburan dibuat
liang lahat, hal ini sejalan dengan dengan ketentuan fikih18

Mengenai tanah galian kubur yang dibawa kerumah duka,
kemadian digiling bagaikan kelereng dan setiap bijinys dibaca=
kan Surah 21 Qadr, kemudian dimasukkan dalam kubur bersama
daun kelapa/ pandan, praktek yang demikian dijumpai pula dalam
kitab Mugnil Muhta] sebagail berikut
.« tanah yang diambil dari galian kubur dibuat dalam tiga
gumpalan, gumpalan pertama dibacakan MIgHA KHALAQHAKUM, gum-
palan kedua dengan bacaan : WAFIHA WNU'IDUKUM dan gumpelan ke=
tiga WaMIlHa NUKHRIJUKUM TARATAN UESRATBKetiga gumpalan tanah
itu dimasukkan dzlam kuburan. Sebagai lendasannya adalah ha -

diys riwayat Thabrani; : _
(=3 J.‘u-i-” t..‘;l 9 l,_},_ﬁ-h-ﬂ [ Qlo-:F- (JL_za f‘l’wﬁ 6_:_1,". A1 L,La U1 '-‘l."'vJ Q[
19 FReE L:_‘:_.‘, SN .n‘_:lr-_

Artinya : Rasulullah saw. datang kekubur Utsman ibnu Kaz'un
dan memasukkan (kekubur) tiga gumpalan ee.

-

Pada waktu mayit dimasukkan dalam kubur, diatas lobang
kubur diberi langit-langit dengan kain atau lainnya, hal ini

sesuai dengan perbuaten w~bi yang membentangkan kain di ~tes

\cobar Sa'ad ibn Mutaz.?®

Setelah kubar ditutup dengan t2nah dan dirapiken, ke=-

mudizan ditonam batu nisan atau dari kayu sebagni tanda kuburnn

"
181, Khatib Sysrbini, op cit, hnleman , Juz I, haloman 353

19§ub&lusaalam Juz II, halaman 112
20M.Kmatid Syarbdni, Loc cit
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Hal tersebut di atass sejalan dengan hadits Nabi yang di
riwayatkan oleh Abu Daud, bzhwa rasul saw. menaruh batu pada
bagian yang bertepatan dengan kepala dari kubur Utsman ibnu

Matzum, kemudi=n beliau bersabda :
e Ml Gl e Db 9l B B L dlash
igtinya : ...iku dapat mengetahui dengan batu itu kubur sau=-
: daraku dan aku akan mengubur (dengan tanda batu)
siapa yang meninggal dikalangan keluargaku.

Sementara pembacaan talkin berlangsing di atas kubur di
sediakan air putih dalam gelas atau teko, kemudian selesai
membaca talkin air itu disiramkan pada kuburan, hal yang se-
macam ini terdapat juga dalam Kitab Mugnil Muhtaj den dalam
Kitab Perukunan Melayu Besar disebutkan : 2
e«sApabila sudah dikuburkah mayit itu kemudian hendaklah
menghadap kiblat dan siramkan air talkin itu pada nisan
yang dikepala kubur itu sampai ke kaki...22

Mengenai menunggu tidak ditemukan dalil-dalil ataun ki-
tab yang mendukungnya, hal ini mungkin melanjutkan prilaku
masyarakat di masa lalu atau ada kepercayaan setelah beberapa
langkah orang meninggalkan kubar, maka malaikat Munkar dan
nekir aken datang, karenanya perlu ditunggu agar roh mayit
itu ada kesempatan untuk melakukan persiapan menghadapi per-
tanyaan-pertanyaan malaiket sebagaimana yang tercantum dalam
teks talkin.

alam pelaksanaan upacarza kematian itu a2da beberazpa hal
prilaku atau kepercayazan masyarakat yang sulit dipahami, an -

tara lain : a2.Sisa air mandi mayit, sisa sabun mandi mayit da-

dipercayai akan menyecmpuhkan jerawat atau penya=-

21Abu Daud, Sunan Abu Daud,Juz IT, halaman 190

2’H.Abdurrasyid Banjar, Perukunan Melagu Besar, hal,69 dan lihat
pula Mugnil Muhtaj Juz I Halaman 352.
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kit kalit lainnya.

b.Kue serabi, wajik, apam dan kue-kue lainnya mempunyai mak-
sud-makeud tertentu, seperti surabi dapat menjadi payung
di padang makhsyar nanti.

c.Selama mayit masih berada dalam ruangan, tidak boleh ada
cermin dan kalaupun ada harus dibalik.

d.Mayit jangan sampai dilangkahd oleh kucing.

e.Pada waktu mayit diturunkan dari rumah, keluarga dekatnya
terutama putera/puterinya supaya melintasi di bawah usung=-
an atau peti mati.

Nampaknya kepercayaan-kepercayaan tersebut adalah pening
galan dari kepercayaan nenek moyang, barangkali termasuk kepee-
cayaan yang telah dipengaruhi oleh kepercayaan animisme dengan
beberapa perubahan/ modifikasi secara sinkritisme,

Mengemai penetapan menyzhari, mendua hari, meniga hari,
memitung hari dan seterusnya sampai mehaul, tidak ditemukan
dalil-dalil nas atau kitab-kitab fikih yang mendukungnya, #a-
mum pembacasn surah Yasin atau surah al Quran lainnya tidak
disangsikan lagi bahwa orang yang membacanya akan mendapat
pahala, hanya saja yang menjadi permasalahan dapatkah pahala
itu dihadiahkan kepada orang lain.

Di dalam Kitab al Fauzu wan "Ne&jalk yang ditulis oleh
Muhamad Said At Tijani disebutkan bahwa menurut Jumhur Ulama
pahala itu tidak bisa dihadiahkan, akan tetapi menurut Imam
Hambali bacaan-bacaan dari surah al Quran atau bacaan Fang
berupa ibadah, bila dergan ikhlas dan diniatkan @ahalanya

dihadiahkan kepada almarhum, maka pahalanya akan sampai
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kepada almarhum yang diniatkan.?3

L ] ._"/'“ ¥

Sebagai bahasan akhir memang mulanya percampuran an-
tara adat kebiasaan dan ajaran agama sangat kuat sekali, [/
namun beberapa tahun terakhir ini, nampaknya masyarakat su-
dah mulai meninggalkan adat kebiasaan lama yang tidak didu-
kung oleh dalil-dalil al Quran dan al Hadits atau Kitab-kitab
keagamaan (Islam), seperti menebang pohon kelapa atau membuat

serabi.

Z— terutama pada masyarakat pedesaan.

o ® O

23Muhammad Said At Tijani, al Fauzu wan Najah, halaman 123
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BAB V
KESIMPULAN DAN PENUTUP

Dari uraian-uraian dalam bab terdahulu, secara sing-
kat dapat disimpulkan sebagai berikat :

Prilaku dan pelaksanaan Upacara Kematian dalem masya
rakat di Kecamatan Barabai dan Batang Alai Selatan, Kabu -
paten Hulu Sungai Tengah, dalam beberapa hal didukung vleh
dalil-dalil al Quran atau al Hadits atau pendapat alama u-
1ama atau tercantum dalam smatu kitab, namun sebahagian la
gi berasal dari adat atau kebiasaan lama yang tidak dike=
tahui asal usulnya.

Sepanjang praktek pelaksanaan Upacara Kematian itu
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip akidzh dan sya-
ri'ah, maka dikembalikan pada hukuom asalnya, yaitu hukom a-
sal ibadah adalah haram dan hukum asal mu'amalah adalah Dbo-
leh,

Sebagai penutup dari laporan ini, peneliti belum me -
rasa puas dengan hasil penelitian ini, karena hadits-ha its
yeng dijadikan sandaran dalam praktek Upacara Kematian ter-
sebut knalitasnya belum diteliti, mamun diharapkan peneli -
tian ini merupakan penelitian awal untuk penelitian lebih

lan;l ut.
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